PROPOSAL METODOLOGI PENELITIAN

Digjukan Sebagal Syarat untuk Melengkapi Penilaian Ujian
Tengah Semester Mata Kuliah Metode Penelitian

Disusun oleh:
MARAYA AZIZAH RASHIN

1401144042

-

UNIVERSITAS

Telkom

PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS
TELEKOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASTELKOM
BANDUNG
2017



HALAMAN SAMPUL ..
DAFTARISI ...
DAFTAR GAMBAR......

DAFTARIS

BAB 1 PENDAHULUAN .. .ot nn e sn e nnnenne e

1.1 Gambaran Umum Objek PENElitian..........cccovieeieie et
1.1.1 Profil Perusahaan Little White Cafe..........cceeeirinirenireeseeeeeeesese e
1.1.2 Visi dan Mis Little Whit@ Cafe........cooieieieieee e
1.1.3 Struktur Organisas Little White Cafe..........cccceviieeieii e
1.1.4 Logo Perusahaan Little White Cafe.........ccooeioereieeee et

1.2 Latar Belakang Penelitian..........cccocieiiiiiece ettt st

1.3 Perumusan Masaah..
1.4 Pertanyaan Penelitian
1.5 Tujuan Pendlitian......
1.6 Manfaat Penditian....

DAFTAR PUSTAKA ...
LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1.1 Struktur Organisas Little White Cafe........ccoccvvvveeirieeereeeec e

GAMBAR 1.2 Logo Little White Cafe

GAMBAR 1.3 Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

dan Usaha Besar (UB).

GAMBAR 1.4 Jumlah Restoran, Rumah Makan, Dan Bar Di Kota Bandung 2015 ........



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum Objek Penilitian

1.1.1 Profil Perusahaan Little White Cafe

Little White Cafe diresmikan pada Juni 2011, cafe ini didirikan oleh Bapak Engkos tetapi beliau
tidak turun langsung untuk mengelola seluruh management dari cafe ini sehingga diserahkan kepada
anaknya yang bernama Y udistira Sundara dan dibantu ada pula tim lainnya seperti manajer Designer &
Creative dan mang er marketing yang membantu mengelola cafeini. Little White Cafe ini berada di JL.
LodayaNo.11 A, Buah Batu Bandung.

Little White Cafe ini sama seperti cafe pada umumnya yaitu menjual makanan dan minunaman dan
menu lainnya yang bertujuan jika konsumen ingin makan dan minum atau sekedar tempat nongkrong
bersama teman — teman datanglah ke cafeini. Namun yang membedakan Little White Cafe dengan cafe
lain ini yaitu Little White mengusung konsep art galery. Art galery ini merupakan wadah untuk pada
seniman terutama seniman muda yang ingin memamerkan hasil karyanya, karena saat ini para seniman
muda yang masih sulit mencari tempat untuk memamerkan hasil karyanya sehingga Little White Cafe
menyewakan tempat galery untuk pameran karya— karya para seniman muda. Para seniman muda yang
menyewa cafe ini juga mendapat keuntungan yang di berikan oleh Little White Cafe seperti
mendapatkan member dan jika para seniman ingin menggelar event atau workshop akan diberikan
kemudahan, selain itu para seniman dapat menjua karyanya juga dengan sistem Consigment yaitu jika
ada konsumen yang ingin membeli karya seniman akan kena potongan harga sebesar 30 % untuk Little
White.

Little White Cafe juga menyediakan ruang VIP untuk digunakan acara private atau meeting dan
setiap malam minggu juga Little White menyajikan hiburan live music dari band lokal kota Bandunng.
Menu yang disgjikan oleh Little White Cafeini ada Sop Buntut Bakar/ Goreng, Spaghetti a’la aro’s dan
untuk makanan yang paling recommended itu terdapat nasi iga garang asam dan minumannya yaitu
Rainbow Soda. Untuk menu sarapan pagi hari Little White Cafe menyediakan makanan seperti bubur
ayam, serabi, pancake dan Omelette. Harga makanan dan minuman yang ditawarkan dari cafeini cukup
terjangkau dibandingkan cafe — cafe lain dengan tempat cafe yang didukung oleh interior semi klasik
minimalis seperti kursi dan mejanya yang bernuansa putih dapat membuat konsumen merasa nyaman.

112 Vis dan Mis Perusahaan
Visi dari Little White Cafeini adalah* Menjadi Cafe and Art Galery terbaik se-K ota Bandung yang
menyedikan Food and Beverage dan bisa menjadi tempat untuk wadah para seniman muda.”. Sedangkan
Misi dari Little White Cafe:
1. Menyediakan makanan dan minuman dengan cita rasayang tinggi.
2. Mengagak para seniman muda untuk memamerkan hasil karyanyadi Little White Cafe.
3. Menyediakan tempat untuk wadah para seniman mudayang ingin menjual atau memamerkan
hasil karyanyadi Little White Cafe.



1.1.3 Struktur Organisas Little White Cafe
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Gambar 1.1 Struktur Organisas Little White Cafe
Sumber: Data Internal
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Gambar 1.2 Logo Little White Cafe
Sumber: Data Internal

Logo perusahaan ini adalah Mata Burung Hantu. Logo ini melambangkan bahwa Little White
Cafe harus berdiri kokoh dan kuat menghadapi persaingan bisnis yang semakin banyak.

1.2 Latar Belakang Pendlitian

UMKM merupakan usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah.Di Indonesia yang sebagai
negara berkembang ini, UMKM mempunyai peran penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi,
hal tersebut dilihat dari segi jumlah usaha baik mikro, usaha kecil maupun usaha menengah di
Indonesia yang setiap tahun selalu meningkat oleh karenaitu UMKM dapat menjadi wadah bagi para
pel aku usaha atau wirausahawan untuk menciptakan pekerjaan |apangan kerja seperti usahayang tidak
membutuhkan persyaratan tertentu, tingkat pendidikan, penggunaan modal usaha yang sedikit dengan
teknologi yang digunakanpun sederhana.

Berikut laporan unit usaha di Indonesia pada tahun 2009 hingga 2013 yang diterbitkan oleh
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah :



Jumlah
NO I ndikator Satuan | Tahun Tahun | Tahun | Tahun Tahun
2009 2010 2011 2012 2013
. . 52.769.4 | 54.119. | 55.211. | 56.539.5 | 57.900.7
1. Unit Usaha (A+B) Unit 6 971 396 60 g7
A. Usaha Mikro Kecil dan Unit 52.764.7 | 54.114. | 55.206. | 56.534.5 | 57.895.7
Menengah (UMKM) 50 821 444 92 21
. . . 52.176.7 | 53.504. | 54.559. | 55.856.1 | 57.189.3
- Usaha Mikro (UMi) Unit 7 416 969 76 93
- UsahaKecil (UK) Unit 546.643 | 568.397 | 602.195 | 629.418 | 654.222
- Usaha Menengah (UM) Unit 41.336 42.008 | 44.280 | 48.997 52.106
B. Usaha Besar Unit 4,676 5.150 4,952 4,968 5.066

Gambar 1.3 Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Dan Usaha Besar (UB)
Sumber : http://www.depkop.go.id

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah unit usaha di Indonesia mulai dari tahun 2009
hingga 2013 mengalami peningkatan. Pada tahun 2009 unit usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
sebanyak 52.764.750 unit atau menguasai sebanyak 99,99 % dari total unit usaha dan meningkat hingga
tahun 2013 sebanyak 57.895.721 atau menguasai sebanyak 99.99% dari total unit usaha di Indonesia.

Dari semua sektor unit usaha di Indonesia, diantaranya merupakan bisnis kuliner. Bisnis kuliner
ini dapat dikatakan stabil karena setiap orang selalu mengkonsumsi makanan dan minuman. Seperti
halnya bisnis kuliner di Indonesiaini semakin lama semakin berkembang setiap tahunnya, begitu pula
dengan bisniskuliner di Kota Bandung yang sudah mulai dipenuhi oleh berbagai jenisrestoran sehingga
mulai dikenal dengan kota wisata kuliner. Data dari Dinas K ebudayaan dan Pariwisata K ota Bandung
padatahun 2012 hingga 2014.

. Jumlah
No. Kategori Tahun 2012 | Tahun 2013 | Tahun 2014

1. Talam Kencana - 1 1
2. Taam Selaka 26 67 67
3. Talam Gangsa 141 165 167
4, Restoran Waraaba 42 55 62
5. Bar 12 12 13
6. Rumah Makan kelas A 30 36 36
7. Rumah Makan kelas B 123 151 152
8. Rumah Makan Kelas C 150 158 155

Jumlah 524 645 653

Gambar 1.4 Jumlah Restoran, Rumah Makan, Dan Bar Di Kota Bandung 2015
Sumber : Kota Bandung Dalam Angka, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung

Data perkembangan jumlah restoran dan rumah makan di kota bandung ini mulai dari tahun
2012 sebanyak 524 unit selanjutnya mengalami kenaikan sggumlah 653 unit pada tahun 2014 di Kota
Bandung kemungkinan untuk tahun 2017 ini pula masih meningkat.

Pelaku unit usaha bisnis di Indonesia setiap tahunnya meningkat begitu pula dengan jumlah unit
usaha restoran dan rumah makan di Kota Bandung setiap tahunnya mengalami peningkatan sehingga
persaingan pelaku usaha atau wirausahawan akan semakin ketat, oleh karena itu ada beberapa kriteria
yang dapat mempengaruhi kesuksesan wirausahawan di setiap unit usaha agar dapat bertahan dan
berkembang baik dilihat dari profitabilitas, margin keuntungannya yang baik, pertumbuhan jumlah



karyawan, pangsa pasar atau distribusinya meningkat,pel anggan puas dan dari inovasi di setiap bisnis
yang ada seperti pengenalan produk baru atau metode produksi yang baru.

1.3 Perumusan Masalah

Dengan semakin banyaknya jumlah unit usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia
yang setiap tahunnya mengalami peningkatan dan semakin ketatnya persaingan bisnis kuliner yaitu
restoran yang setiap tahun mengalami peningkatan juga khususnya di Kota Bandung sekarang dan
jugadi masayang akan datang, para pelaku bisnis atau wirausahawan dapat mengidentifikasi faktor —
faktor apasgjayang dapat mendukung kesuksesan dari bisnisyang dijalankan oleh parawirausahawan
khususnya owner Little White Cafe dan seberapa besar tingkat kesuksesan yang dimiki oleh owner
Little White Cafe.

1.4 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang tentang perkembangan UMKM di Indonesia dan
perkembangan jumlah restoran khusunya di Kota Bandung maka, pertanyaan penelitiannya
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana faktor - faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan wirausahawan dari bisnis
Little White Cafe ?
2. Seberapa besar tingkat kesuksesan yang dimiliki oleh owner Little White Cafe ?

1.5 Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui faktor — faktor apa sga yang dapat mempengaruhi kesuksesan
wirausahawan dari bisnis Little White Cafe
2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesuksesan yang dimiliki oleh owner Little White
Cafe.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah Pertama, manfaat teoritis, yaitu untuk
mengetahui faktor — faktor apa sgja yang dapat mempengaruhi kesuksesan wirausahawan dari suatu
bisnis yang dapat dipakai dalam menjalankan bisnis agar mencapai kesuksesan yang diharapkan.

Kedua , manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pelaku
usaha UMKM dalam mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi kesuksesan dan seberapa
besar tingkat kesuksesan yang dimilikinya agar dapat menciptakan keunggulan daya saing dalam
berbisnis
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